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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Pengajaran bahasa Arab di pesantren dan madarasah diniyah selama
ini, tradisi yang dilakukan adalah dengan mempelajari kitab-kitab gramatika
Arab(Nahwu), diawali dari kitab Awamil, kemudian kiab al-Ajurumiyah,
diteruskan dengan kitab al-Umriti dan selanjutnya adalah kitab Alfiyah Ibnu
Malik. Mengenai Ilmu Sharaf (morfologi), dimulai dengan mempelajari kitab
al-Amsilat al-Tasrifiyah, kemudian kitab al-Maqsud dan selanjutnya kitab
Alfiyah Ibnu Malik pada paruh yang kedua M. Dian Nafi’ dkk. (2006 : 12)
Seorang santri, untuk mempelajari kitab-kitab diatas memerlukan
waktu bertahun-tahun di pesantren. Menurut realitas empirik, banyak santri
atau murid madrasah yang telah menyelesaikan program pengajaran bahasa
Arab, tetapi masih sulit bahkan tidak mampu menguasai bahasa Arab, apalagi
memahami kandungan al-Qur’an dan as-Sunah secara memadai.
Oleh sebab itu, dalam mengatasi problem tersebut, Taufiqul Hakim,
seorang alumni pesantren “Maslakul Huda” dan perguruan islam “Mathaliul
Falah” Kajen, Margoyoso, Pati, pada tahun 2001 melakukan mujahadah1
untuk mendapatkan petunjuk dari Allah SWT secara langsung, mengenai
metode praktis pembelajaran bahasa Arab terutama untuk kompetensi
1Mujahadahadalah latihan jiwa atau riyadhoh dengan mengurangi makan, minum dan tidur serta
berkumpul dengan orang lain untuk memperbanyak dzikir, salat, berdo’a dan tafakkur guna
menjernihkan hati agar memperoleh nur atau petunjuk Allah SWT (Ilham). Perjuangan melawan
tarikan hawa nafsu, atau kesungguhan dalam beribadah dengan tanpa mengharapkan balasan
untuk memperoleh pegetahuan intuitif melalui metode kasyfi (Abdullah Hadziq, 2007:12).
2membaca kitab kuning.2 Hasilnya ia mendapat petunjuk untuk merumuskan
metode praktis dan cepat menguasai bahasa Arab guna memahami al-Qur’an
dan membaca kitab kuning. Rumusan tersebut diberi nama “Amtsilati”,
metode praktis mendalami al-Qur’an dan membaca kitab kuning”. Terdiri
dari 5 jilid, 1 Sarfiyah, 1 Qaidati, 1 Khulasan Alfiah Ibnu Malik dan 2 jilid
Tatimmah (praktek penerapan rumus). Buku-buku tersebut mulai diterbitkan
pada tahun 2002 sebanyak 300 set, dan ternyata mendapatkan respon positif
dari berbagai kalangan baik dalam maupun luar negeri,3
Metode pembelajaran bahasa Arab dengan metode Amtsilati telah
diterapkan di pondok pesantren “DarulFalah”BangsriJeparaasuhan K.H.
Taufiqul Hakim mulai tahun 2001 sampai sekarang (2016), sehingga telah
meluluskan santri dari berbagai daerah di Indonesia.
Metode pembelajaran bahasa Arab dengan metode Amtsilati di
pondok pesantren “Darul Falah” hanya memerlukan waktu tiga sampai enam
bulan dengan latar belakang santri sudah bisa membaca teks bahasa Arab (al-
Qur’an) dan mampu membaca tulisan latin (Indonesia).
Berdasarkan waktu pembelajaran singkat tersebut, maka muncul
permasalahan, yaitu pertama, mengapa di pon-pes “Darul Falah” dalam
pembelajaran metode Amtsilati hanya butuh waktu tiga sampai enam bulan
yang berbeda dari metode tradisional? Kedua, bagaimanakah hasilnya?
Metode Amtsilati ini secara umum sungguh unik dan menarik, karena
dalam waktu yang relatif singkat santri atau murid ditargetkan telah mampu
2Kitab kuning adalah kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu yang bisa dipelajari di
pesantren pesantren tradisional, kertasnya berwarna kekuning-kuningan, dan tidak berharakat
(gundul) (M. Amin Abdullah, 2006: 289). Lihat juga Martin Van Brunessen(1995:17) dan
Azyumadi Azra(2000:111).
3Luar Negeri maksudnya adalah Malaysia dan Brunai Darussalam.
3mendalami al-Qur’an dan mampu membaca kitab kuning. Hal ini sangat
menarik untuk dikaji dan diteliti, dalam rangka untuk membuktikan obsesi
metode Amtsilati tersebut. Apakah benar di pondok pesantren “Darul Falah”
dalam waktu singkat tersebut dapat menyelesaikan progam Amtsilati dan
mampu mendalami al-Qur’an dan membaca kitab kuning?
Berangkat dari latar belakang pemikiran diatas, penulis berminat
meneliti manajemen pembelajarankaidah-kaidahbahasaArab dengan metode
Amtsilati pada lembaga tersebut, dari aspek perencanaan, pelaksanaan,
sistem evaluasidan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran metode
Amtsilati.
B. Penegasan istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menginterpresentasikan
judul tesis ini, maka penulis akan menjelaskan istilah manajemen
pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arabdengan metode Amtsilati dibawah
ini:
1. Pengertian Manajemen
Agama islam mengajarkan pada manusia untuk mengatur dan
melakukan pembagian kerja. Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman
dalam Surah al-Sajdah ayat 5 yang artinya:
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.”
Dari ayat di atas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa Allah SWT
merupakan pengatur Alam. Manusia sebagai kholifah di bumi ini harus
4(me-manage) mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini.
Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai
pihak dengan perspektif yang berbeda, berikut ini disajikan pendapat para
ahli.
a. MenurutDrucker, seperti yang dikutipolehWibowo (2006: 9)
menjelaskan :
“Manajemen merupakan praktik spesifik yang mengubah sekumpulan
orang menjadi kelompok yang efektif, berorientasi  pada tujuan dan
produktif “.
b. Menurut Siswanto (2005:1)
“Manajemenadalahsenidanilmudalamperencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian, danpengendalianterhadap orang
danmekanismekerjauntukmencapaitujuan.”
2. Pengertian Pembelajaran
Sebelum kita mendefinisikan tentang manajemen pembelajaran
maka kita harus memahami makna pembelajaran menurut para ahli agar
pemahaman bisa terarah.
a. Menurut H.Douglas Brown (2008:8)pembelajaran adalah
“Penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau
sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi.”
b. Menurut Rusman(2013: 1) pembelajaran adalah
“Suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain.”
3. Pengertianmanajemenpembelajaran
Menurut Teguh Triwiyanto manajemen pembelajaran adalah:
“Pemanfaatan sumber daya pembelajaran yang ada, baik faktor yang
berasal dari luar diri individu yang sedang belajar maupun faktor yang
5berasal dari luar individu untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien.”
Sebagai sebuah sistem, dalam manajemen pembelajaran terdapat
komponen-komponen yang saling terkait dan mempengaruhi mutu proses
dan hasil pembelajaran. (Teguh Triwiyanto, 2015 : 37-38)
Menurut Masrukhi (2008: 53) Manajemen program pembelajaran yaitu:
“Keseluruhan proses penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana secara efektif
dan efisien.”
Dari keterangan-keterangan di atas peneliti berkesimpulan memberi
batasan pengertian manajemen  pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah: suatu perencanaan, implementasi dan sistem evaluasi
untuk memperoleh penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang
suatu subyek atau sebuah ketrampilan dengan belajar, pengalaman atau
intruksi.
4. Pengertian manajemen pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab
Menurut Aziz Fachrurrrozi sistem pembelajaran bahasa Arab
dalam kaitan ini adalah bagaimana cara melihat bagian-bagian bahasa
Arab dan bagaimana sikap kita dalam mengajarkan bagian-bagian tersebut.
Sebagaimana sudah diketahui bahwa bahasa adalah suatu sistem
yang terdiri dari beberapa sub sistem. Sistem adalah unsur yang secara
teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Bagian-bagian
tersebut adalah tata-bunyi, kosa-kata, tata kalimat dan ejaan (tulisan).
Bagian-bagian bahasa itu kemudian melahirkan beberapa mata pelajaran.
Sub sistem tata bunyi melahirkan mata pelajaran yang bersifat lisan seperti
muhadatsah, sub sistem tata kata melahirkan ilmu sharaf, sub sistem tata
6kalimat melahirkan ilmu nahwu, (penggabungan ilmu nahwu dan ilmu
sharaf biasanya dinamakan al-qawa’id, sub sistem ejaan (tulisan)
melahirkan mata pelajaran imla’ dan khath, dan untuk pemahaman arti
kata dan kalimat lanjutan seperti perumpamaan (tasybih), arti kata hakiki
dan majazi, ungkapan yang tersurat dengan maksud lain yang tersirat,
memahami segi-segi keindahan bahasa dan gaya bahasa lahirlah al-
balagah. (Aziz fachrurrozi, 2011 : 14)
Menurut Zulhannan (2014: 84-85) sistem pembelajaran bahasa
Arabterbagi menjadi dua sistem
a. Sistem Integrasi(Nadzariyatal-Wihdah) terminologi sistem integrasi di
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah, bahwa bahasa merupakan
kesatuan yang erat kaitanya dan bukan disajikan dalam bentuk
separasi (terpisah-pisah).
b. Sistem Separasi (Nadzariyatal-Furu’) terminologi sistem separasi di
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah bahwa bahasa itu sendiri
memiliki cabang-cabang, dan setiap cabang memiliki kurikulum, buku
pegangan dan jam pelajaran tertentu.
Mengenai pengertian manajemen pembelajaran kaidah-
kaidahbahasa Arab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: suatu
perencanaan implementasi dan sistem evaluasi yang sesuai dengan
tujuanpembelajarankaidah-kaidah bahasaArab.
5. Pengertian metode Amtsilati
Metode Amtsilati adalah metode pembelajaran kaidah-kaidah
bahasa Arab “Program pemula yang praktis dan spesifik untuk
7kompetensi memahami al-Qur’an dan membaca kitab kuning,“Oleh
karena itu kitab Amtsilati maupun buku-buku pendampingnya, fokus
pembahasanya adalah ilmu alat (nahwu-sorof) dan contoh-contohnya
diambil dari ayat al-Qur’an. Hal ini di maksudkan agar para santri
menguasai dasar-dasar tata bahasa Arab dan akrab dengan ayat-ayat al-
Qur’an.
Metode Amtsilati adalah ”program pemula” bukan “program
pemuka” (mahir), sehingga siswa diibaratkan anak TK yang mampu
membaca ini budi, maka sudah dikatakan bahwa anak tersebut sudah
mampu membaca, tetapi jika anak tersebut di suruh membaca  surat
kabar, majalah atau buku ilmiah, jelas belum mampu membaca dengan
cepat dan benar, apalagi memahami isinya, karena memang baru “tingkat
pemula” untuk membaca. (H.Taufiqul Hakim, 2004 : 38)
Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis fokus meneliti aspek
perencanaan, implementasi, sistem evaluasi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab dengan
metode Amtsilati.
Dari pengertian penegasan istilah di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul tersebut adalah
“Manajemen pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arabdengan metode
Amtsilatidi Madin Tingkat Awaliyah Pon-pes Darul Falah Bangsri
Jepara.
C. Rumusan masalah
8Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, dapat penulis
rumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian tesis ini, yaitu
1. Bagaimanaperencanaanpembelajarankaidah-kaidahbahasa Arab
denganmetodeAmtsilatipadasantriMadinTingkatAwaliyahPon-
Pes”DarulFalah” BangsriJepara?
2. Bagaimana implementasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab dengan
metode Amtsilati pada santri MadinTingkatAwaliyahPon-Pes “Darul
Falah” Bangsri Jepara?
3. Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab
dengan metode Amtsilati pada santri MadinTingkatAwaliyahPon-Pes
“Darul Falah” Bangsri Jepara?
4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan
pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arab dengan metode Amtsilati pada
santri Madin Tingkat Awaliyah Pon-Pes “Darul Falah” Bangsri Jepara?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka pada dasarnya penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran kaidah-kaidah
bahasa Arab dengan metode Amtsilati di Pon-Pes “Darul Falah”
BangsriJepara, yang meliputi:
1. Mengetahuiperencanaanpembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab
denganmetodeAmtsilatipadasantriMadinTingkatAwaliyahPon-Pes
“DarulFalah” BangsriJepara.
92. Mengetahui implementasi  pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab
dengan metode Amtsilati pada santri MadinTingkatAwaliyahPon-Pes
“Darul Falah” Bangsri Jepara.
3. Mengetahui sistem evaluasi pembelajarankaidah-kaidahbahasa
Arabdengan metode Amtsilati pada santri Madin Tingkat AwaliyahPon-
Pes “Darul Falah” Bangsri Jepara.
4. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan
pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arab dengan metode Amtsilati pada
santri Madin Tingkat Awaliyah Pon-Pes “Darul Falah” Bangsri Jepara.
Setiap penelitian, diharapkan memiliki signifikansi atau manfaat
pada masyarakat, dunia ilmu pengetahuan atau pemerintah, baik secara
teoritis maupun praktis. Penelitian tesis ini mempunyai signifikansi atau
manfaat yang dapat diringkas sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis, yaitu bahwa penilitian ini akan menginformasikan
kepada semua pihak tentang adanya metode baru dalam pembelajaran
bahasa Arab yang lebih praktis dan simpel, terutama untuk
kompetensi membaca kitab kuning. Hal ini akan memperkaya
khasanahilmu pengetahuan dibidang pembelajaran bahasa Arab yang
sangat diperlukan umat Islam, terutama dunia pendidikan Islam.
b. Manfaat praktis, yaitu pertama, jika metode Amtsilati memang
terbukti mempunyai pengaruh yang positif, dalam arti praktis dan
efektif untuk dapat memahami al-Qur’an dan membaca kitab kuning,
maka dapat diadopsi oleh pesantren-pesantren, madrasah-madrasah
maupun PTAI untuk dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
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bahasa Arab di lembaga masing-masing. Kedua, bagi Pondok
Pesantren “Darul Falah” Jepara khususnya dan lembaga-lembaga lain
yang telah menerapkan metode Amtsilati, akan mengetahui
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan metode Amtsilati
dengan metode lain dari hasil penelitian ini sehingga dapat melakukan
perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan.
E. Metode penelitian
1. Jenis penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik
pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.Metode ini juga sering disebut
metode naturalistic, karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting); disebut juga metode etnography karena pada
awalnya digunakan untuk penelitian bidang antropologi-budaya; disebut
kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif.
(Sugiyono, 2005 : 1)
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, adapun definisi
studi kasus adalah suatu koleksi dan presentasi dari informasi yang detail
tentang seseorang atau kelompok kecil orang atau koleksi atau presentasi
tentang suatu permasalahan yang spesifik diambil dari suatu masalah
yang lebih besar sebagai sebuah bagian dari penelitian kualitatif,studi
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kasus hanya memperhatikan kelompok atau permasalahan yang sangat
spesifik tetapi mendalam atau secara intensif. Oleh karenanya
kesimpulan-kesimpulan yang ditujunya juga adalah kesimpulan yang
hanya berlaku secara spesifik kepada orang atau permasalahan yang
menjadi pusat perhatianya.Studi kasus tidak ditujukan untuk mencari
kecenderungan-kecenderungan yang universal dan juga biasanya tidak
diarahkan untuk mencari hubungan sebab-akibat, tetapi lebih
menekankan pada usaha untuk mengeksplor dan mendeskripsikan
persoalan yang menjadi focus kajian.(Nur khoiri, 2012 : 140-141)
Studi kasus umumnya bernilai ketika evaluasi berupaya untuk
menangkap perbedaan individual atau variasi unik dari latar satu
persoalan program ke yang lainya atau dari satu pengalaman program ke
yang lain. (Michael quin patton, 2006 : 24)
2. Subyek penelitian
Informan pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang
memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti,
sehingga mampu membukakan pintu kemana peneliti akan
mengumpulkan data. maka, K.H. Taufiqul Hakim sebagai pengasuh
pondok pesantren “Darul Falah” dipilih peneliti sebagai subyek
penelitian pada tahap awal penelitian ini.
Selanjutnya untuk menentukan informan berikutnya, mengikuti
pendapat Spradly dalam Sugiyono (2005 : 146) sebaiknya memenuhi
kriteria sebagai berikut:
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a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
inkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya.
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.
c. Mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
kemasannya sendiri.
e. Mereka yang pada mulanya cukup asing dengan peneliti, sehingga
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka teknik pengambilan informan
dalam penelitian ini dilakukan secara non random sampling, yaitu tidak
semua individu pengurus pondok pesantren maupun santri atau murid
berpeluang sama untuk ikut menjadi informan penelitian.
3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. (Moh.
Nasir, 1988 : 211). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengumpulan data dengan
menggunakan seluruh penelitian, penglihatan dan pendengaran secara
cermat dan hati-hati. Pada saat observasi, peneliti menyerap semua
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instrumen yang diperlukan sebagai sarana informasi
mendalam.(Neuman.W.Lawrence, 1997 : 361)
Agar data yang diperoleh dari hasil observasi lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui sampai tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak, maka peneliti menggunakan observasi partisipatif (participan
observation). Artinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
observasi, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data,
dan ikut merasakan suka dukanya.(Sugiyono, 2005 : 64)
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah proses untuk memperoleh
keterangan dalam penelitian dengan cara tanya jawab, sambil tatap muka
antara si penanya (pewawancara) dengan si penjawab (responden) dengan
menggunakan alat yang dinamakan “Interview Guide” (panduan
wawancara).(Moh. Nasir, 1988 : 234)
Penelitian ini menggunakan “indepth interview” (wawancara
mendalam) yaitu pertemuan langsung secara berulang-ulang antara peneliti
dan informan dalam hal kehidupannya, pengalamannya, atau situasi-situasi
yang dialaminya yang diungkapkan dengan kata-kata informan itu sendiri.
(Bogdan dan taylor,1984 : 77)
Teknik peneliti ini memakai model wawancara tak terstruktur, tak
dibakukan dan terbuka (open ended), yaitu wawancara bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman yang telah tersusun secara sistematis
dan tidak lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar pertanyaan yang
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akan ditanyakan. (Sugiyono,2005 : 74). Menurut Neuman, dalam
wawancara lapangan lebih banyak adanya unsur spontanitas dan timbal
balik pertanyaan yang tidak selamanya terkontrol oleh catatan yang telah
disiapkan. (Neuman. W. Laurence, 1997 : 731)
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dalam
bentuk tulisan, gambar, film dan karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap terhadap metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
Lexy J. Moleong (2006 : 217)menyatakan bahwa dokumen sudah
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.
4. Analisis data
Analisis data merupakan upaya mencari secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. (Noeng Muhadjir, 1996 : 104). Analisis data adalah proses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpresentasikan. (Masri Singarimbun,1989 : 263)
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, sehingga analisis data
yang dipakai adalah metode “deskriptif”, yakni mengorganisasikan data,
memilah-milah data, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola-pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang telah dipelajari, dan memutuskan
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apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (kesimpulan). (Lexi J. Moleong,
2006 : 248)
Proses analisisnya adalah sebagai berikut :
a. Analisis sebelum dilapangan
Analisis ini dilakukan peneliti terhadap data hasil studi
pendahuluan atau sekunder, yang akan digunakan untuk menemukan fokus
penelitian yang sifatnya masih sementara dan akan berkembang setelah
peneliti masuk dan selama dilapangan.
b. Analisis data dilapangan
Analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung
dilapangan dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu,
misalnya pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban responden, apabila belum memuaskan, peneliti mengajukan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang
dianggap kredibel, tuntas dan jenuh. (Sugiyono, 2005 : 276) Langkah
selanjutnya adalah:
1) Reduksi data, yaitu merangkum,memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari pola dan
temannya, agar ada gambaran yang lebih jelas bagi peneliti untuk
melakukan pengumpulan dan selanjutnya.
2) Penyajian data, yaitu merupakan langkah lanjutan setelah reduksi data,
yang dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan
antar kategori dengan format teks yang bersifat naratif.
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3) Verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini
penarikan kesimpulannya merupakan temuan baru yang belum pernah
ada sebelumnya. Temuan tersebut berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnnya masih remang-remang atau gelap,
kemudian menjadi jelas. (Sugiyono, 2005 : 277-284)
5. Keabsahan data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan
istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji keabsahan data dalam
penelitian tesis ini menggunakan uji kredibilitas triangulasi.
Triangulasi artinya pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai
cara dan berbagai waktu, misalnya untuk menguji kredibilitas data perilaku
murid, peneliti dapat mengumpulkan data dari guru, orang tua dan teman-
temanya. Tekniknya bisa memakai wawancara, observasi, maupun
dokumentasi. Waktunya bisa bervariasi, misalnya pagi, siang, sore, atau
malam dalam situasi yang berbeda.
Apabila pengecekan dengan berbagai sumber, cara dan waktu hasilnya
sama berarti data tersebut kredibel, tetapi bila hasilnya berbeda, maka peneliti
melakukan analisis untuk diambil kesimpulan, selanjutnya bisa
dikonfirmasikan dengan berbagai sumber, mendiskusikan atau mengecek
dengan penelitian lain. (Sugiyono, 2005 : 367-369)
F. Sistematika pembahasan
Sistematika dalam penulisan tesis ini terdiri dari tiga bagian, yang
masing-masing memiliki sub-sub bab sebagai penjabaran masing-masing bab
yang rinciannya adalah sebagai berikut:
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1. Bagian Pertama
Bagian ini memuat halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman
persembahan, dan halaman daftar isi.
2. Bagian Kedua
Bab I:  berisi pendahuluan, yang mengantarkan pembaca kepada
latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, signifikansi atau manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, keabsahan data, dan sistematika penulisan.
Bab II: Berisikan tentang deskripsi berbagai teori manajemen,
pembelajarandanpembelajarankaidah-kaidahbahasa Arab,
Bab III: berisitentang:
a. Deskriptis umum pon-pes “Darul Falah” Bangsri Jepara, yang
menjelaskan tentang letak geografis, sejarah berdirinya, keadaan
sarana-prasarana, keadaan guru dan para santri, serta struktur
organisasi, tujuan dan program-programnya.
b. Data khusus, meliputi :
1) Perencanaanpembelajarankaidah-kaidahbahasa Arab
denganmetodeAmtsilatipadasantri Madin tingkat AwaliyahPon-
Pes”DarulFalah” BangsriJepara
2) Implementasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab dengan
metode Amsilati pada santri MadintingkatAwaliyahPon-Pes
“Darul Falah” Bangsri Jepara.
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3) Sistem evaluasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab dengan
metode Amtsilati pada santri MadintingkatAwaliyahPon-Pes
“Darul Falah” Bangsri Jepara.
4) Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan
pembelajaran kaidah-kaidahbahasa Arab dengan metode Amtsilati
pada santri Madin tingkat Awaliyah Pon-Pes “Darul Falah”
Bangsri Jepara.
Bab IV:Pembahasan terhadap pembelajaran kaidah-
kaidahbahasa ArabdenganmetodeAmtsilati, yang berupa:
a. Pembahasanperencanaanpembelajarankaidah-kaidahbahasa Arab
denganmetodeAmtsilatipadasantriMadintingkatAwaliyahPon-Pes
“DarulFalah” BangsriJepara
b. Pembahasanimplementasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa
Arab dengan metode Amtsilati pada santri
MadintingkatAwaliyahPon-pes “Darul Falah” Bagsri Jepara.
c. Pembahasansistemevaluasi pembelajaran kaidah-kaidahbahasa
Arab dengan metode Amtsilati pada santri Madin tingkat
AwaliyahPon-pes “Darul Falah”  Bangsri Jepara.
d. Pembahasanfaktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan
pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arab dengan metode
Amtsilatipada santri Madin tingkat AwaliyahPon-Pes “Darul
Falah” Bangsri Jepara.
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BabV: Penutup
Berupa bab terakhir dalam tesis ini, yang berisi  kesimpulan
penelitian, saran-saran kepada berbagai pihak, dan kalimat penutup.
3. Bagian Akhir
Bagian ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat
hidup penulis.
